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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan dan kesadaran sejarah 
siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 3 Surakarta menggunakan penerapan model 
Cooperative Learning teknik Two Stay Two Stray (TSTS) dengan kartu soal. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri atas perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
XI IPS 1 SMA Negeri 3 Surakarta yang berjumlah 22 orang. Sumber data berasal dari 
guru, siswa, dan proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan 
cara tes, observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Analisis data menggunakan 
teknik model analisis interaktif dengan beberapa bagian, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan simpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) penerapan model cooperative learning 
teknik two stay two stray dengan media kartu soal dapat meningkatkan keaktifan siswa. 
Pada tahap prasiklus rata-rata prosentase pencapaian per-indikator keaktifan siswa 
sebesar 71,51%, kemudian pada tahap siklus I meningkat menjadi 87,51%, dan pada 
tahap siklus II meningkat lagi menjadi 94,77%. Hasil tersebut telah telah mencapai 
target kinerja penelitian yang ditetapkan, yaitu sebesar ≥80%. (2) penerapan model 
cooperative learning teknik two stay two stray dengan media kartu soal dapat 
meningkatkan kesadaran sejarah siswa. Pada tahap prasiklus rata-rata prosentase 
pencapaian per-indikator kesadaran sejarah siswa sebesar 77,63%, pada siklus I 
meningkat menjadi 78,84%, dan siklus II meningkat lagi menjadi 81,30%. Hasil 
tersebut telah mencapai target kinerja penelitian yang ditetapkan, yaitu sebesar ≥80%. 
Simpulan penelitian ini adalah penerapan model cooperative learning teknik two 
stay two stray (TSTS) dengan kartu soal dapat meningkatkan keaktifan dan kesadaran 
sejarah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 3 Surakarta. 
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Rani Puspo Iswanti. The implementation of Two Stay Two Stray Cooperative 
Learning Method Using Question Card to Improve the Students’ Activeness and 
Historical Awareness in Teaching History in the Class XI IPS 1 of SMA Negeri 3 
Surakarta. Thesis. Teacher Training and Education Faculty of Sebelas Maret 
University. July, 2017. 
 
This research is aimed to improve the students’ activeness and historical 
awareness of the class XI IPS 1 of SMA Negeri 3 by implementing Two Stay Two Stray 
(TSTS) cooperative learning Method using question card. 
This is a Classroom Action Research (CAR). This research was carried out by 
two cycles. Each cycle consists of planning, action, observation, and reflection. The 
subject of this research is the 22 students of the class XI IPS 1 of SMA Negeri 3 
Surakarta. The data were collected from the teacher, students, and learning process. 
The data were collected by test, observation, interview, documentation, and 
questionnaire. The data were analyzed by using interactive model which consists of 
some steps: reducing data, presenting data, and making conclusion or verification. 
The results showed that; (1) the implementation of two stay two stray 
cooperative learning method using question card can improve students’ activeness. 
Rate indicator of  students’ activeness in the pre-research was 71,51%,in the 1st cycle 
increased to 77,87%, and increased to 85.30% in the 2nd cycle. This activity rate 
learning passed the target which is 80%. (2) the implementation of two stay two stray 
cooperative learning method using question card can improve students’ historical 
awareness. Rate indicator of  students’ historical awareness in the pre-research was 
77,63%, in the 1st cycle increased to 78,84%, and increased to 81,30% in the 2nd cycle. 
This activity rate learning passed the target which is 80%. 
Based on the result of the research, it can be concluded that teaching history 
using Two Stay Two Stray (TSTS) cooperative learning Method which uses question 
card is able to improve the students’ activeness and historical awareness of the class 
XI IPS 1 of SMA Negeri 3 Surakarta. 
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Sesungguhnya sesudah kesulitan akan datang kemudahan (Q.S Al-Insyirah: 6). 
 
Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai pahlawannya ( Sukarno). 
 
Menggagas kesadaran searah adalah langkah penting dalam pembentukan karakter 
bangsa, bukan hanya wacana terlebih karena sebagai pendidik perlu ditekankan bahwa 
belajar sejarah bukan hanya belajar angka tahun tetapi nilai apa yang terkandung dalam 
peristiwa sejarah (Evie Aprilianty). 
 
Pengetahuan diperoleh dengan belajar, kepercayaan dengan keraguan, keahlian dengan 
berlatih, dan cinta dengan mencintai (Thomas Szaz). 
 
Pendidikan bukanlah proses mengisi wadah yang kosong. Pendidikan adalah proses 


















Skripsi ini saya persembahkan untuk: 
 
1. Kedua orang tua tercinta 
“Bapak Teguh Iswanto dan ibu Suprapti, terima kasih atas doa-doa yang selalu 
dipanjatkan, kerja keras tiada kenal lelah, pengorbanan tak terbalas, dan kasih 
sayang sepanjang masa dalam mengantarkanku menjadi seorang sarjana. Semoga 
selalu mendapat rahmat dan hidayah-Nya dalam menjalani kehidupan ini.” 
2. Kakak dan adik tercinta 
“Terima kasih Rani Asti Lestari dan Shindu Mahatma yang telah memberi semangat 
untuk terus mengejar impian. Semoga saya bisa menjadi adik sekaligus kakak yang 
membanggakan.” 
3. Sahabat terkasih 
“Terima kasih Muhammad Nur Rohim atas doa dan semangatmu yang selalu 
memberi saya kekuatan. Kehadiranmu memberikan cerita kehidupan yang ingin 
selalu saya kenang.” 
4. Teman-teman Perpustakan Prodi Pendidikan Sejarah dan HMP GANESHA 
“Kalian adalah keluarga kedua saya. Terima kasih atas persaudaraan, kepedulian, 
dan perhatian yang selama ini telah kalian berikan.” 
5. Teman-teman Pendidikan Sejarah FKIP UNS 2013 
“Terima kasih atas kebersamaan dan persaudaraan selama ini. Semoga silaturahmi 
ini tetap terjalin selamanya.” 
6. Teman-teman KKN UNS 2016 Ds. Dawungan, Masaran, Sragen dan Teman-teman 










Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, karena telah memberikan 
rahmat dan karunia-Nya berupa ilmu, inspirasi, kesehatan, dan keselamatan. Atas 
kehendak-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TEKNIK TWO STAY 
TWO STRAY DENGAN MEDIA KARTU SOAL UNTUK MENINGKATKAN 
KEAKTIFAN DAN KESADARAN SEJARAH PADA PEMBELAJARAN 
SEJARAH SISWA KELAS XI IPS 1 SMA NEGERI 3 SURAKARTA”. 
Skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk mendapatkan 
gelar Sarjana pada Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta. Peneliti menyadari bahwa 
terselesaikannya skripsi ini tidak lepas dari bantuan, bimbingan, dan pengarahan dari 
berbagai pihak. Untuk itu, peneliti menyampaikan terima kasih kepada: 
1.  Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
2. Kepala Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
3. Dr. Leo Agung S., M. Pd. selaku pembimbing I yang selalu memberikan bimbingan 
dan motivasi dalam menyusun skripsi. 
4. Dra. Sri Wahyuni,  M.Pd. selaku pembimbing II yang telah sabar memberikan 
bimbingan dan motivasi dalam menyusun skripsi. 
5. Dr. Djono M. Pd., selaku pembimbing akademik yang selalu memberikan motivasi 
dan dorongan. 
6. Kepala SMA Negeri 3 Surakarta, yang telah memberikan kesempatan dan izin 
penelitian. 
7. Dra. Puji Rahayu, guru mata pelajaran sejarah kelas XI IPS 1 SMA Negeri 3 
Surakarta yang telah memberikan bimbingan dan bantuan dalam penelitan. 
xi 
 
8. Siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 3 Surakarta yang telah bersedia berpartisipasi 
dalam pelaksanaan penelitian ini. 
9. Semua pihak yang turut membantu dalam penyusunan skripsi . 
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna dan hal ini antara 
lain karena keterbatasan peneliti. Meskipun demikian, peneliti berharap semoga skripsi 




       Surakarta,  Juli 2017 
 
 




















                  Halaman 
HALAMAN JUDUL                  i 
HALAMAN PERNYATAAN               ii 
HALAMAN PENGAJUAN                          iii 
HALAMAN PERSETUJUAN                         iv 
HALAMAN PENGESAHAN                          v 
HALAMAN ABSTRAK                          vi 
HALAMAN ABSTRACT                         vii 
HALAMAN MOTTO                        viii 
HALAMAN PERSEMBAHAN                         ix 
KATA PENGANTAR                           x 
DAFTAR ISI                            xi 
DAFTAR TABEL                         xiv 
DAFTAR GAMBAR                          xv 
DAFTAR LAMPIRAN                        xvi 
 
BAB   I   PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang                           1 
B. Rumusan Masalah                          7 
C. Tujuan Penelitian                          7 
D. Manfaat Penelitian                          8 
BAB  II  KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN 
HIPOTESIS 
A. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Pembelajaran Sejarah 
a. Pengertian Pembelajaran                        9 
b. Pengertian Sejarah                       11 
c. Pengertian Pembelajaran Sejarah                     15 
xiii 
 
2. Model Pembelajaran Cooperative Learning 
a. Pengertian Model Pembelajaran                      17 
b. Pengertian Cooperative Learning                      18 
3. Pengertian Teknik Two Stay Two Stray 
a. Pengertian Teknik Two Stay Two Stray                     24 
b. Tahapan Two Stay Two Stray                       24 
c. Ciri-ciri Two Stay Two Stray                       26 
d. Kelebihan dan Kelemahan Two Stay Two Stray                   26 
4. Pengertian Media Kartu Soal 
a. Pengertian Media                       27 
b. Pengertian Media Kartu Soal                      28 
5. Pengertian Keaktifan 
a. Pengertian Keaktifan                       30 
b. Indikator Keaktifan Siswa                        30                  
6. Pengertian Kesadaran Sejarah 
a. Pengertian Kesadaran                       32 
b. Pengertian Kesadaran sejarah                      33 
B. Kerangka Berpikir                        38 
C. Hipotesis Tindakan                        41 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian                      42 
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian                     44 
C. Subjek Dan Objek Penelitian                      44  
D. Data dan Sumber Data                       44 
E. Teknik Pengumpulan Data                      46 
F. Teknik Uji Validitas Data                      47 
G. Teknik Analisis Data                       47 
H. Indikator Kinerja Penelitian                      48 
I. Prosedur Penelitian                       49 
xiv 
 
BAB IV DESKRIPSI SEKOLAH, HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
A. Deskripsi Sekolah                      53 
B. Hasil Penelitian 
1. Data Pratindakan                      55 
2. Hasil Tindakan Siklus I                     62 
3. Hasil Tindakan Siklus II                     86 
4. Perbandingan Hasil Tindakan                  108 
C. Pembahasan                     114 
BAB  V  SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan                     121 
B. Implikasi                     122 





















Tabel                  Halaman 
Tabel 3.1   Jadwal Penelitian Tindakan Kelas           43 
Tabel 4.1   Kegiatan Pembelajaran Prasiklus            58 
Tabel 4.2   Rata-rata Presentase Capaian kesadaran Sejarah Tiap Indikator 
      Prasiklus               59 
Tabel 4.3   Persentase Keaktifan Siswa Prasiklus           61 
Tabel 4.4   Sintak Model Cooperative Learning Teknik Two Stay Two Stray 
                 (TSTS) Menggunakan Media Kartu Soal           67 
Tabel 4.5   Tabel Persentase Perolehan Guru dalam Mengajar Siklus I        76 
Tabel 4.6   Tabel Persentase Perolehan Aktivitas Belajar Siswa Siklus I        78 
Tabel 4.7   Penilaian Kegiatan Pembelajaran Siklus I          79 
Tabel 4.8   Ketercapaian Indikator Kesadaran Sejarah Siswa Siklus I        81 
Tabel 4.9   Hasil Keaktifan Siswa Siklus I            82 
Tabel 4.10 Sintak Model Cooperative Learning Teknik Two Stay Two Stray 
      (TSTS) Menggunakan Media Kartu Soal           90 
Tabel 4.11 Tabel Persentase Perolehan Guru dalam Mengajar Siklus II        99 
Tabel 4.12 Tabel Perolehan Aktivitas Belajar Siswa Siklus II       101 
Tabel 4.13 Penilaian Kegiatan Pembelajaran Siklus II        102 
Tabel 4.14 Ketercapaian Indikator Kesadaran Sejarah Siswa Siklus II      104 
Tabel 4.15 Hasil Keaktifan Siswa Siklus II          105 
Tabel 4.16 Perbandingan Nilai Kegiatan Pembelajaran Prasiklus, Siklus I, 
                 dan Siklus II            108 
Tabel 4.17 Perbandingan Ketercapaian Kesadaran Sejarah Siswa       110 









Gambar                 Halaman 
Gambar 2.1   Alur Kerangka Berpikir Penelitian Tindakan Kelas                     40 
Gambar 3.1  Skema Triangulasi Data          47 
Gambar 3.2   Skema Triangulasi Metode                     47 
Gambar 3.3   Skema Model Interaktif Analisis                     48 
Gambar 3.4   Prosedur Penelitian Tindakan Kelas                     52 
Gambar 4.1   Denah Sekolah lokasi Kerkop                        53 
Gambar 4.2   Nilai Kegiatan Pembelajaran Prasiklus                      58 
Gambar 4.3   Rata-rata Presentase Capaian kesadaran Sejarah Tiap 
                      Indikator Prasiklus                         60 
Gambar 4.4   Persentase Keaktifan Siswa Prasiklus                       61 
Gambar 4.5   Perolehan Guru dalam Mengajar Siklus I                      76 
Gambar 4.6   Perolehan Aktivitas Belajar Siswa                       79 
Gambar 4.7   Penilaian Kegiatan Pembelajaran Siklus I                      80 
Gambar 4.8   Nilai Kesadaran Sejarah Siklus I                       81 
Gambar 4.9   Keaktifan Siswa Siklus I                        83 
Gambar 4.10 Perolehan Guru dalam Mengajar Siklus II                      99 
Gambar 4.11 Perolehan Aktivitas Belajar Siswa Siklus II                    102 
Gambar 4.12 Penilaian Kegiatan Pembelajaran Siklus II                    103 
Gambar 4.13 Nilai Kesadaran Sejarah Siklus II                     104 
Gambar 4.14 Keaktifan Siswa Siklus II                      106 
Gambar 4.15 Perbandingan Nilai Kegiatan Pembelajaran Prasiklus,  
                      Siklus I, dan Siklus II                      109 
Gambar 4.16 Perbandingan Ketercapaian Kesadaran Sejarah Siswa.                 110 







Lampiran 1 Silabus SMA/MA/SMK                      130 
Lampiran 2 RPP Siklus I                        147 
Lampiran 3 RPP SIklus II                        173 
Lampiran 4 Pedoman Wawancara Guru dan Siswa                    197 
Lampiran 5 Catatan Lapangan Prasiklus                      201 
Lampiran 6 Lembar Observasi Aktivitas Guru Mengajar Prasiklus 
                           215 
Lampiran 7 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Prasiklus                    218 
Lampiran 8 Lembar Observasi Keaktifan Prasiklus                    219 
Lampiran 9 Kisi-kisi Angket Kesadaran Sejarah Prasiklus                222 
Lampiran 10   Hasil Angket Kesadaran Sejarah Prasiklus                    228 
Lampiran 11   Catatan Lapangan Siklus I                      231 
Lampiran 12   Lembar Observasi Aktivitas Guru Mengajar Siklus I.                 244 
Lampiran 13   Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I                   250 
Lampiran 14   Lembar Observasi Keaktifan Siklus I                    253 
Lampiran 15   Kisi-kisi Angket Kesadaran Sejarah Siklus I                   256 
Lampiran 16   Hasil Angket Kesadaran Sejarah Siklus I                   262 
Lampiran 17   Catatan Lapangan Siklus II                     265 
Lampiran 18   Lembar Observasi Aktivitas Guru Mengajar Siklus II                276 
Lampiran 19   Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II                   282 
Lampiran 20   Lembar Observasi Keaktifan Siklus II                   285 
Lampiran 21   Kisi-kisi Angket Kesadaran Sejarah Siklus II                   287 
Lampiran 22   Hasil Angket Kesadaran Sejarah Siklus II                   293 
Lampiran 23   Lembar Diskusi Siswa Tiap Siklus                    296 
Lampiran 24   Dokumentasi                       298 
Lampiran 25   Surat Perizinan                      301 
